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Abstrak 
Kemandirian belajar menjadi konsep penting dalam psikologi pendidikan karena memengaruhi kemampuan individu mengelola proses belajar secara aktif, terutama pada fase remaja yang menghadapi tuntutan kompleks. Bagi remaja yang aktif dalam organisasi sosial seperti karang taruna, tantangan ini semakin besar karena mereka harus menyeimbangkan tanggung jawab akademik dengan keterlibatan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara manajemen waktu dengan kemandirian belajar pada remaja Karang Taruna di Padukuhan Sangkeh. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain korelasional cross-sectional. Partisipan penelitian berjumlah 60 remaja aktif berusia 15–19 tahun yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis Google Form yang mengintegrasikan skala kemandirian belajar (α = 0,848) dan skala manajemen waktu (α = 0,936). Analisis data statistik dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson melalui perangkat lunak Jamovi. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan yang kuat antara manajemen waktu dan kemandirian belajar (r = 0,826; p < 0,001). Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,682 mengindikasikan bahwa manajemen waktu memberikan kontribusi substansial sebesar 68,2% terhadap varians kemandirian belajar partisipan. Temuan ini secara teoretis memperkuat integrasi antara teori Self-Regulated Learning dan manajemen waktu dalam konteks organisasi kepemudaan non-formal. Secara praktis, penelitian ini merekomendasikan pengurus karang taruna untuk mengintegrasikan pelatihan keterampilan manajemen waktu guna mendukung otonomi dan kapasitas belajar mandiri anggotanya yang multiperan. 
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1. Latar Belakang
Kemandirian belajar menjadi salah satu konsep penting dalam kajian psikologi pendidikan karena berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengelola proses belajarnya secara aktif dan bertanggung jawab. Pada masa remaja, kemampuan ini semakin dibutuhkan karena individu mulai menghadapi tuntutan akademik, sosial, dan pengambilan keputusan yang lebih kompleks. Kemandirian belajar tidak hanya dipahami sebagai kemampuan belajar tanpa bantuan orang lain, tetapi juga mencakup kemampuan mengatur tujuan, strategi, motivasi, serta mengevaluasi hasil belajar secara mandiri [1].
Menurut teori Self-Regulated Learning yang dikembangkan Zimmerman (2002), kemandirian belajar merupakan kemampuan individu untuk mengatur dan mengendalikan proses belajar melalui aktivitas metakognitif, motivasional, dan perilaku. Individu yang memiliki kemandirian belajar mampu menetapkan tujuan belajar, memilih strategi yang sesuai, memonitor perkembangan, serta melakukan evaluasi terhadap hasil yang diperoleh [1]. Pandangan tersebut diperkuat oleh Knowles yang menjelaskan bahwa individu yang mandiri dalam belajar memiliki inisiatif untuk menentukan kebutuhan belajar, memilih sumber belajar, dan mengevaluasi keberhasilan belajar secara mandiri [2]. Selain itu, perspektif Self Determination Theory menjelaskan bahwa kemandirian belajar berkembang ketika individu memiliki motivasi intrinsik, rasa kompeten, dan kontrol terhadap aktivitas yang dijalankan [3].
Dalam praktiknya, tingkat kemandirian belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kemampuan mengelola waktu. Manajemen waktu dipandang sebagai keterampilan yang memungkinkan individu menyusun prioritas, merencanakan aktivitas, serta mengontrol penggunaan waktu secara efektif untuk mencapai tujuan tertentu [4]. Menurut Macan (1994), manajemen waktu terdiri atas aspek penetapan tujuan dan prioritas, perencanaan, preferensi terhadap pengorganisasian, serta kontrol terhadap waktu [4]. Individu yang memiliki kemampuan manajemen waktu yang baik cenderung lebih mampu mengelola tuntutan aktivitas, mengurangi perilaku menunda, serta mempertahankan keteraturan dalam menjalankan tanggung jawab akademik.
Hubungan antara manajemen waktu dan kemandirian belajar dapat dijelaskan melalui mekanisme regulasi diri. Aspek penetapan tujuan dan perencanaan dalam manajemen waktu berkaitan dengan kemampuan metakognitif individu dalam menyusun strategi belajar. Sementara itu, aspek pengorganisasian dan kontrol terhadap waktu mendukung terbentuknya perilaku belajar yang lebih disiplin dan mandiri [5]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa individu yang memiliki keterampilan manajemen waktu yang baik cenderung menunjukkan tingkat regulasi diri dan kemandirian belajar yang lebih tinggi [6]. Temuan lain juga menjelaskan bahwa kemampuan menyusun jadwal belajar dan mengendalikan distraksi berkontribusi terhadap peningkatan tanggung jawab akademik dan konsistensi belajar [7].
Meskipun hubungan antara manajemen waktu dan perilaku belajar telah banyak diteliti, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan kedua variabel tersebut pada remaja yang aktif dalam organisasi sosial tingkat padukuhan masih relatif terbatas. Remaja yang tergabung dalam karang taruna memiliki karakteristik yang berbeda karena harus menyeimbangkan tuntutan pendidikan, aktivitas sosial, serta keterlibatan dalam kegiatan masyarakat. Kondisi tersebut menjadikan kemampuan manajemen waktu sebagai faktor yang berpotensi memengaruhi tingkat kemandirian belajar.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara manajemen waktu dengan kemandirian belajar pada remaja Karang Taruna di Padukuhan Sangkeh.
Penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:
· H1:  Manajemen waktu memiliki hubungan positif dengan kemandirian belajar pada remaja Karang Taruna di Padukuhan Sangkeh. Semakin baik kemampuan manajemen waktu, maka semakin tinggi tingkat kemandirian belajar.
2. Metode Penelitian
2.1 Partisipan
Penelitian ini melibatkan sebanyak N = 60 remaja yang tergabung dalam Karang Taruna Padukuhan Sangkeh. Partisipan berada pada rentang usia 15–19 tahun, terdiri atas 25 remaja laki-laki (41,7%) dan 35 remaja perempuan (58,3%). Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria penelitian dilibatkan sebagai responden [8].
Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) remaja yang aktif sebagai anggota Karang Taruna Padukuhan Sangkeh, (2) berada pada rentang usia 15–19 tahun, dan (3) bersedia menjadi partisipan penelitian dengan mengisi lembar persetujuan penelitian sebelum pengumpulan data dilakukan.
Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian, termasuk partisipasi sukarela, persetujuan partisipan sebelum pengisian kuesioner (informed consent), serta menjaga kerahasiaan dan anonimitas data partisipan. Penelitian telah memperoleh izin pelaksanaan penelitian dari pihak terkait sebelum proses pengumpulan data dilakukan.
2.2 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional cross-sectional. Desain ini digunakan untuk menguji hubungan antara variabel tanpa melakukan manipulasi terhadap kondisi partisipan.
Variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini adalah manajemen waktu, sedangkan variabel terikat (dependent variable) adalah kemandirian belajar. Hubungan antarvariabel dianalisis untuk mengetahui arah serta kekuatan hubungan yang muncul pada kelompok partisipan.

2.3 Instrumen / Pengukuran
Table 1. Instrumen
	Variabel
	Skala
	Jumlah Item
	Skala Respon
	Reliabilitas

	[Kemandirian Belajar]
	[Likert]
	18
	Likert 1–4
	α = .846

	[Manajemen Waktu]
	[Likert]
	25
	Likert 1–4
	α = .936


Skala kemandirian belajar disusun berdasarkan teori Self-Regulated Learning dari Zimmerman (2002), yang mencakup aspek metakognitif, motivasi, dan perilaku. Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan individu dalam mengelola proses belajar secara mandiri melalui penetapan tujuan, penggunaan strategi belajar, pemeliharaan motivasi, serta evaluasi terhadap proses belajar [9].
Contoh item pada variabel kemandirian belajar yaitu: “Saya tetap semangat belajar meskipun harus membagi waktu dengan kegiatan organisasi pemuda.” dan “Saya berusaha menciptakan suasana belajar yang kondusif meskipun rumah saya ramai.”
Skala manajemen waktu disusun berdasarkan aspek yang dikembangkan Macan (1994), yaitu penetapan tujuan dan prioritas, perencanaan, preferensi terhadap pengorganisasian, serta kontrol terhadap waktu. Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan individu dalam merencanakan, mengatur, dan mengendalikan penggunaan waktu dalam aktivitas sehari-hari.
Contoh item pada variabel manajemen waktu yaitu: “Saya menetapkan tujuan dalam menggunakan waktu antara sekolah, organisasi, dan membantu orang tua.” dan “Saya membuat jadwal untuk membagi waktu antara sekolah, organisasi, dan membantu orang tua.”
Kualitas instrumen dievaluasi melalui pengujian reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian menunjukkan bahwa skala kemandirian belajar memiliki reliabilitas sebesar α = 0,848 dan skala manajemen waktu sebesar α = 0,936, yang menunjukkan bahwa kedua instrumen memiliki konsistensi internal yang baik dan layak digunakan dalam penelitian.
2.4 Prosedur
Penelitian diawali dengan proses perizinan dan koordinasi dengan pengurus Karang Taruna Padukuhan Sangkeh terkait pelaksanaan pengambilan data. Setelah memperoleh persetujuan, peneliti menentukan partisipan yang memenuhi kriteria penelitian.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner berbasis Google Form yang berisi lembar identitas partisipan, skala manajemen waktu, dan skala kemandirian belajar. Tautan kuesioner dibagikan kepada partisipan melalui media komunikasi yang digunakan oleh anggota Karang Taruna.
Sebelum mengisi kuesioner, partisipan diberikan informasi mengenai tujuan penelitian, kerahasiaan data, serta pernyataan kesediaan untuk berpartisipasi secara sukarela. Partisipan kemudian mengisi seluruh item sesuai kondisi yang dirasakan tanpa adanya jawaban benar atau salah.
Waktu pengisian kuesioner diperkirakan berlangsung sekitar 10–15 menit. Setelah seluruh respons terkumpul, peneliti melakukan proses pemeriksaan kelengkapan data (data screening), pengkodean, dan pengolahan data menggunakan perangkat lunak Jamovi untuk dianalisis sesuai tujuan penelitian.
2.5 Analisis Data
[bookmark: _Hlk67818453]Analisis data dilakukan menggunakan Jamovi [10]. Analisis meliputi statistik deskriptif, uji reliabilitas, serta uji asumsi (normalitas dan linearitas). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson untuk menguji hubungan antara manajemen waktu dan kemandirian belajar. Tingkat signifikansi ditetapkan pada α = 0,05.
3. Hasil dan Diskusi
3.1 Statistik Deskriptif dan Korelasi
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh gambaran umum mengenai karakteristik skor kedua variabel penelitian. Analisis deskriptif dilakukan terhadap 60 partisipan remaja yang tergabung dalam Karang Taruna Padukuhan Sangkeh dengan rentang usia 15–19 tahun.
	Variabel
	M
	SD
	1
	2

	1. Manajemen Waktu
	78,70
	9,75
	—
	

	2. Kemandirian Belajar
	57,50
	6,78
	r = .826
	—


Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata manajemen waktu partisipan adalah M = 78,70 dengan standar deviasi SD = 9,75. Nilai rata-rata ini berada pada kategori sedang hingga tinggi apabila dibandingkan dengan rentang skor teoritis skala manajemen waktu yang digunakan. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar remaja Karang Taruna Padukuhan Sangkeh telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam merencanakan, mengorganisasikan, dan mengendalikan penggunaan waktunya sehari-hari, meskipun masih terdapat variasi di antara individu yang tercermin dari nilai standar deviasi yang cukup besar [11].
Sementara itu, skor rata-rata kemandirian belajar partisipan menunjukkan nilai M = 57,50 dengan standar deviasi SD = 6,78. Nilai rata-rata ini menggambarkan bahwa tingkat kemandirian belajar remaja dalam sampel penelitian ini tergolong pada kategori sedang. Artinya, mayoritas partisipan sudah menunjukkan perilaku belajar yang cukup mandiri, seperti kemampuan menetapkan tujuan belajar, memilih strategi yang sesuai, serta mengevaluasi hasil belajar secara mandiri, namun kapasitas tersebut masih dapat terus dikembangkan secara lebih optimal.
Pola distribusi skor pada kedua variabel menunjukkan variasi yang wajar, yang mengindikasikan bahwa partisipan memiliki tingkat manajemen waktu dan kemandirian belajar yang beragam. Variasi ini menjadi dasar yang memadai untuk dilakukan analisis korelasional guna menguji kekuatan dan arah hubungan antara kedua variabel tersebut.
3.2 Uji Asumsi
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, peneliti terlebih dahulu melaksanakan serangkaian uji asumsi untuk memastikan kelayakan penggunaan statistik parametrik, khususnya korelasi Product Moment Pearson. Uji asumsi yang dilakukan meliputi uji normalitas dan uji linearitas.
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pada kedua variabel terdistribusi secara normal, sehingga memenuhi syarat untuk dianalisis menggunakan metode statistik parametrik. Selanjutnya, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara variabel manajemen waktu dan kemandirian belajar bersifat linear, yang berarti peningkatan skor pada satu variabel diikuti secara konsisten oleh perubahan skor pada variabel lainnya. Terpenuhinya kedua asumsi ini memastikan bahwa analisis korelasi Product Moment Pearson dapat diterapkan secara tepat dan hasilnya dapat diinterpretasikan secara sahih.
3.3 Pengujian Hipotesis
H1: Hasil analisis korelasi Product Moment Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara manajemen waktu dan kemandirian belajar pada remaja Karang Taruna Padukuhan Sangkeh, dengan nilai koefisien korelasi r = 0,826 dan nilai signifikansi p < 0,001. Nilai koefisien determinasi R² = 0,682 menunjukkan bahwa manajemen waktu memberikan kontribusi sebesar 68,2% terhadap varians kemandirian belajar. Dengan demikian, H1 diterima.
[image: ]
Nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,826 tergolong dalam kategori korelasi yang kuat (strong correlation) berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi. Arah korelasi yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi skor manajemen waktu seseorang, maka semakin tinggi pula skor kemandirian belajarnya, dan sebaliknya. Nilai signifikansi p < 0,001 yang jauh berada di bawah ambang batas α = 0,05 menegaskan bahwa hubungan ini tidak terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan hubungan yang nyata dan dapat digeneralisasikan pada populasi penelitian.
Nilai R² = 0,682 mengandung makna bahwa sebesar 68,2% variasi skor kemandirian belajar pada partisipan dapat dijelaskan oleh variabel manajemen waktu. Sementara itu, sisanya sebesar 31,8% kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini, seperti dukungan sosial, motivasi intrinsik, kondisi lingkungan belajar, maupun karakteristik kepribadian individu.
3.4. Ringkasan Temuan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara manajemen waktu dan kemandirian belajar pada remaja yang aktif dalam Karang Taruna Padukuhan Sangkeh. Hasil pengujian hipotesis secara tegas mengkonfirmasi bahwa H1 diterima, yaitu terdapat hubungan positif dan signifikan antara manajemen waktu dan kemandirian belajar (r = 0,826, p < 0,001, R² = 0,682). Temuan ini memberikan bukti empiris yang kuat bahwa kemampuan mengelola waktu secara efektif berkontribusi secara substansial terhadap terbentuknya perilaku belajar yang mandiri pada remaja.
Secara substantif, temuan ini dapat dijelaskan melalui mekanisme regulasi diri yang menghubungkan kedua variable [12]. Ketika seorang remaja mampu menetapkan prioritas aktivitas, menyusun rencana yang terstruktur, dan mengendalikan penggunaan waktu secara sadar, ia pada saat yang sama sedang menjalankan proses kognitif dan perilaku yang menjadi inti dari kemandirian belajar. Individu yang mengelola waktunya dengan baik cenderung memiliki kejelasan tujuan belajar [13], konsistensi dalam menjalankan rutinitas belajar, serta kemampuan yang lebih tinggi untuk menyesuaikan strategi belajar ketika menghadapi hambatan. Sebaliknya, remaja yang belum terampil dalam mengelola waktu cenderung lebih rentan terhadap distraksi, penundaan tugas, dan ketidakkonsistenan dalam aktivitas belajar yang pada akhirnya menghambat perkembangan kemandirian belajarnya [14].
Konteks partisipan dalam penelitian ini—yaitu remaja yang aktif dalam organisasi karang taruna—menambah dimensi penting pada temuan ini. Berbeda dengan remaja yang hanya berfokus pada aktivitas akademik, remaja dalam organisasi kemasyarakatan harus secara aktif mengalokasikan waktu dan energinya untuk setidaknya dua ranah kehidupan yang berbeda: tanggung jawab belajar dan keterlibatan sosial organisasi. Dalam kondisi ini, kemampuan manajemen waktu menjadi semakin krusial sebagai penyangga yang mencegah salah satu ranah menggerus ranah lainnya [15]. Fakta bahwa nilai koefisien korelasi yang diperoleh sangat tinggi (r = 0,826) pada kelompok remaja dengan karakteristik multiperan ini justru memperkuat argumen bahwa manajemen waktu merupakan prediktor yang sangat relevan bagi kemandirian belajar, bahkan—atau terutama—pada kondisi ketika waktu menjadi sumber daya yang sangat terbatas dan diperebutkan oleh berbagai tuntutan [16].
3.5. Implikasi Teoretis
Secara teoretis, temuan penelitian ini memberikan dukungan empiris yang bermakna terhadap teori Self-Regulated Learning yang dikembangkan oleh Zimmerman (2002). Menurut teori ini, kemandirian belajar merupakan suatu proses dinamis yang melibatkan tiga dimensi utama, yaitu dimensi metakognitif, motivasional, dan perilaku [17]. Kemampuan individu dalam meregulasi diri selama proses belajar tidak bersifat statis, melainkan berkembang melalui siklus perencanaan (forethought), pelaksanaan dan pemantauan (performance and volitional control), serta refleksi diri (self-reflection) [18]. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen waktu—dengan aspek-aspek penetapan tujuan, perencanaan aktivitas, preferensi pengorganisasian, dan kontrol terhadap waktu (Macan, 1994)—secara struktural berkaitan erat dengan ketiga dimensi regulasi diri tersebut.
Aspek penetapan tujuan dan prioritas dalam manajemen waktu berhubungan langsung dengan fase forethought dalam teori Zimmerman, yaitu kemampuan individu dalam merencanakan dan menetapkan target belajar sebelum memulai aktivitas. Individu yang terbiasa menetapkan tujuan penggunaan waktu secara eksplisit juga cenderung lebih mahir dalam menetapkan tujuan belajar yang spesifik dan terukur [19]. Aspek perencanaan dan pengorganisasian dalam manajemen waktu berhubungan dengan fase performance and volitional control, yakni kemampuan individu dalam mengeksekusi rencana, memfokuskan perhatian, serta mengelola distraksi selama proses belajar berlangsung. Sementara itu, aspek kontrol terhadap waktu berhubungan dengan fase self-reflection, yaitu kemampuan individu dalam mengevaluasi kesesuaian antara rencana dan realisasi penggunaan waktu, serta melakukan penyesuaian strategi jika diperlukan.
Integrasi konseptual antara teori manajemen waktu Macan (1994) dan teori Self-Regulated Learning Zimmerman (2002) yang ditunjukkan dalam penelitian ini memperkaya pemahaman tentang bagaimana dua konstruk psikologis yang secara tradisional dikaji dalam literatur yang berbeda saling berkaitan dan saling menopang satu sama lain. Temuan ini juga memperluas wawasan teoretis dengan memberikan bukti bahwa hubungan antara manajemen waktu dan kemandirian belajar tidak hanya berlaku dalam konteks akademik formal, seperti siswa di sekolah atau mahasiswa di perguruan tinggi, tetapi juga relevan pada konteks non-formal, yaitu remaja yang aktif dalam organisasi kepemudaan di tingkat padukuhan [20].
Di samping itu, besarnya kontribusi manajemen waktu terhadap kemandirian belajar sebesar 68,2% menunjukkan bahwa manajemen waktu bukan sekadar faktor pendukung yang bersifat perifer, melainkan merupakan komponen inti yang secara signifikan membentuk kapasitas kemandirian belajar individu. Hal ini menjadi temuan yang cukup menonjol mengingat penelitian-penelitian sebelumnya umumnya menemukan kontribusi yang lebih moderat, sehingga temuan ini membuka ruang diskusi yang lebih luas tentang sejauh mana manajemen waktu dapat berperan sebagai prediktor tunggal yang dominan dalam membentuk kemandirian belajar, khususnya pada populasi remaja yang memiliki tuntutan aktivitas yang beragam [21].
3.6. Implikasi Praktis
Dari perspektif praktis, temuan penelitian ini memiliki implikasi yang langsung dan dapat diterapkan oleh berbagai pihak yang berkepentingan dalam pengembangan remaja, baik di lingkungan keluarga, pendidikan, maupun organisasi kepemudaan.
Bagi pengurus dan pembina Karang Taruna Padukuhan Sangkeh, hasil penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk mengintegrasikan pelatihan keterampilan manajemen waktu ke dalam program pembinaan anggota. Pelatihan tersebut dapat mencakup penyusunan jadwal kegiatan harian dan mingguan yang memuat alokasi waktu belajar, kegiatan organisasi, dan waktu istirahat secara proporsional; pengenalan teknik penetapan prioritas seperti matriks Eisenhower; serta pembahasan reflektif bersama tentang hambatan-hambatan umum dalam pengelolaan waktu yang dihadapi remaja, seperti distraksi dari media sosial dan kesulitan menolak ajakan kegiatan yang tidak terencana. Dengan menjadikan manajemen waktu sebagai kompetensi yang secara eksplisit diasah dalam konteks organisasi, karang taruna dapat berperan tidak hanya sebagai wadah kegiatan sosial, tetapi juga sebagai lingkungan yang secara aktif mendorong perkembangan kemandirian belajar anggotanya.
Bagi orang tua dan keluarga, temuan ini menggarisbawahi pentingnya memberikan dukungan struktural di rumah yang memungkinkan remaja berlatih mengelola waktu secara mandiri. Dukungan ini dapat berupa penyediaan jadwal kegiatan rumah tangga yang teratur, pemberian kepercayaan kepada remaja untuk menentukan waktu belajarnya sendiri, serta pemberian umpan balik yang konstruktif—bukan kontrol yang berlebihan—ketika remaja mengalami kesulitan dalam mengatur waktu. Pendekatan ini selaras dengan prinsip Self-Determination Theory (Ryan & Deci, 2000) yang menekankan bahwa otonomi merupakan salah satu kebutuhan psikologis dasar yang mendorong perkembangan motivasi intrinsik dan regulasi diri [22].
Bagi praktisi pendidikan, seperti guru bimbingan konseling maupun psikolog sekolah, temuan penelitian ini dapat dijadikan landasan dalam merancang intervensi psikoedukatif yang bertujuan meningkatkan kemandirian belajar siswa melalui penguatan keterampilan manajemen waktu. Intervensi tersebut akan lebih efektif jika dirancang secara terstruktur dan berlangsung dalam jangka panjang, bukan hanya sebagai kegiatan satu kali, sehingga keterampilan yang dipelajari dapat terinternalisasi menjadi kebiasaan yang stabil.
3.7. Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya
Meskipun temuan penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diakui dan dijadikan bahan pertimbangan dalam menafsirkan hasil penelitian.
Pertama, penggunaan desain penelitian cross-sectional mengharuskan peneliti berhati-hati dalam membuat klaim kausalitas. Desain ini hanya memungkinkan pengujian hubungan korelasional pada satu titik waktu tertentu, sehingga tidak dapat dipastikan apakah manajemen waktu yang menyebabkan peningkatan kemandirian belajar, ataukah terdapat hubungan resiprokal di mana kemandirian belajar yang tinggi juga turut mendorong kemampuan manajemen waktu yang lebih baik [23]. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan desain longitudinal atau eksperimental untuk menguji arah kausalitas antara kedua variabel secara lebih definitif.
Kedua, seluruh data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui instrumen self-report berbasis skala Likert. Meskipun kedua instrumen telah menunjukkan reliabilitas yang tinggi (α = 0,848 untuk kemandirian belajar dan α = 0,936 untuk manajemen waktu), penggunaan metode self-report secara eksklusif membuka kemungkinan terjadinya bias respons, seperti social desirability bias, yaitu kecenderungan partisipan untuk memberikan jawaban yang dianggap lebih baik atau lebih sesuai dengan norma sosial daripada kondisi yang sesungguhnya. Penelitian berikutnya disarankan untuk melengkapi pengukuran self-report dengan metode lain, seperti observasi perilaku atau penilaian dari pihak ketiga yang mengenal partisipan secara baik [24].
Ketiga, sampel penelitian ini bersifat spesifik dan terbatas pada remaja yang tergabung dalam satu karang taruna di satu padukuhan. Meskipun penggunaan teknik sampling jenuh memastikan representasi penuh dari populasi target, generalisasi temuan ke populasi remaja yang lebih luas—misalnya remaja di perkotaan, remaja yang tidak aktif dalam organisasi, atau remaja dari daerah dengan karakteristik sosial-budaya yang berbeda—perlu dilakukan dengan kehati-hatian. Penelitian berikutnya dapat memperluas cakupan sampel untuk memungkinkan generalisasi yang lebih luas, serta mengeksplorasi kemungkinan adanya perbedaan hubungan antara manajemen waktu dan kemandirian belajar berdasarkan variabel demografis seperti jenis kelamin, tingkat pendidikan, atau lama keanggotaan dalam organisasi [25].
[bookmark: _Hlk67818599]Keempat, penelitian ini belum mengkaji variabel-variabel lain yang berpotensi bertindak sebagai mediator atau moderator dalam hubungan antara manajemen waktu dan kemandirian belajar, seperti dukungan sosial dari keluarga dan teman sebaya, tingkat stres akademik, kualitas tidur, atau akses terhadap sumber belajar. Pemahaman tentang mekanisme yang memediasi hubungan ini akan sangat berguna untuk merancang intervensi yang lebih tepat sasaran dan efektif.
4. [bookmark: _Hlk67818646]Kesimpulan
Penelitian ini secara konsisten memberikan bukti empiris yang kuat bahwa manajemen waktu memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kemandirian belajar pada remaja Karang Taruna di Padukuhan Sangkeh. Hal ini ditunjukkan melalui nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,826 dengan signifikansi p < 0,001, yang tergolong dalam kategori korelasi kuat. Nilai koefisien determinasi R² = 0,682 lebih lanjut mengungkapkan bahwa manajemen waktu mampu menjelaskan sebesar 68,2% variasi kemandirian belajar pada partisipan penelitian. Artinya, semakin tinggi kemampuan seorang remaja dalam menetapkan prioritas, menyusun rencana aktivitas, memelihara keteraturan, dan mengendalikan penggunaan waktunya, maka semakin tinggi pula kemampuannya dalam mengelola proses belajar secara mandiri dan bertanggung jawab. Temuan ini menjadi semakin bermakna apabila mempertimbangkan konteks partisipan sebagai remaja yang aktif dalam organisasi kepemudaan, di mana tuntutan waktu bukan hanya datang dari ranah akademik, tetapi juga dari keterlibatan sosial dan kemasyarakatan. Dalam kondisi multiperan seperti ini, manajemen waktu yang baik berfungsi sebagai mekanisme pengatur yang memungkinkan individu menyeimbangkan berbagai kewajiban tanpa mengorbankan kualitas proses belajarnya. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan adanya hubungan positif antara manajemen waktu dan kemandirian belajar pada remaja Karang Taruna Padukuhan Sangkeh telah terbukti dan diterima secara statistik maupun substantif. Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat dan memperluas landasan teori Self-Regulated Learning yang dikembangkan oleh Zimmerman (2002) serta konsep manajemen waktu yang dirumuskan oleh Macan (1994). Integrasi antara kedua kerangka teoretis ini menunjukkan bahwa aspek-aspek manajemen waktu—mulai dari penetapan tujuan dan prioritas, perencanaan aktivitas, preferensi terhadap pengorganisasian, hingga kontrol terhadap penggunaan waktu—secara struktural bersesuaian dengan tahapan regulasi diri yang menjadi inti dari kemandirian belajar, yaitu fase perencanaan (forethought), pelaksanaan dan pemantauan (performance and volitional control), serta refleksi diri (self-reflection). Dengan kata lain, individu yang terampil dalam mengelola waktu pada dasarnya sedang menjalankan proses regulasi diri yang sama dengan yang dibutuhkan untuk belajar secara mandiri, sehingga kedua kapasitas ini berkembang secara sinergis dan saling memperkuat. Lebih jauh, penelitian ini juga memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur psikologi pendidikan dengan menunjukkan bahwa hubungan antara manajemen waktu dan kemandirian belajar tidak hanya relevan dalam setting akademik formal seperti sekolah atau perguruan tinggi, tetapi juga terbukti signifikan dalam konteks non-formal, yaitu pada remaja yang aktif dalam organisasi kepemudaan di tingkat komunitas. Hal ini membuka cakrawala baru dalam penelitian tentang kemandirian belajar, di mana faktor-faktor kontekstual di luar lingkungan sekolah—termasuk keterlibatan dalam organisasi sosial—perlu mendapatkan perhatian yang lebih serius sebagai arena perkembangan kompetensi regulasi diri remaja. Dari perspektif praktis, hasil penelitian ini memiliki implikasi yang nyata dan dapat segera ditindaklanjuti oleh berbagai pemangku kepentingan dalam upaya pengembangan kualitas remaja, khususnya di lingkungan Karang Taruna Padukuhan Sangkeh dan organisasi kepemudaan serupa di tingkat komunitas. Pengurus dan pembina karang taruna disarankan untuk secara aktif mengintegrasikan pelatihan keterampilan manajemen waktu ke dalam program pembinaan anggota, misalnya melalui workshop penyusunan jadwal kegiatan yang terstruktur, pelatihan teknik penetapan prioritas, serta sesi refleksi bersama tentang tantangan pengelolaan waktu yang dihadapi remaja dalam kehidupan sehari-hari. Keluarga dan orang tua juga memiliki peran yang tidak kalah penting, yaitu dengan menciptakan lingkungan rumah yang mendukung latihan kemandirian dan pengelolaan waktu secara bertahap, memberikan kepercayaan kepada remaja untuk mengatur aktivitas belajarnya sendiri, serta menghindari pola pengawasan yang terlalu ketat yang justru dapat menghambat berkembangnya inisiatif dan otonomi belajar. Bagi praktisi pendidikan dan psikolog, temuan ini dapat menjadi dasar perancangan program intervensi psikoedukatif yang menyasar peningkatan keterampilan manajemen waktu sebagai jalur strategis untuk meningkatkan kemandirian belajar, terutama pada remaja yang menghadapi tuntutan peran ganda antara tanggung jawab akademik dan keterlibatan sosial. Untuk penelitian mendatang, disarankan agar menggunakan desain longitudinal guna menelusuri dinamika hubungan antara manajemen waktu dan kemandirian belajar dari waktu ke waktu, melengkapi pengukuran dengan metode observasi atau penilaian pihak ketiga untuk meminimalkan bias self-report, serta memperluas cakupan sampel ke berbagai konteks demografis dan geografis yang lebih beragam agar generalisasi temuan dapat dilakukan secara lebih luas dan representatif.
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